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ABSTRAK

Keberadaan dan keberlangsungan suatu negara tidak terlepas dari peran serta
rakyatnya dari pembayaran pajak. Pajak yang menjadi iuran wajib ini merupakan salah satu
sumber penghasilan negara yang digunakan untuk membiayai pengeluaran pemerintah dan
pembangunan. Terdapat tiga cara dalam pemungutan pajak di Indonesia, yaitu self
assessment system, official assessment, dan withholding system. Dalam sistem self
assessment, pelaksanaan kewajiban perpajakan setiap tahunnya diakhiri dengan kegiatan
pelaporan pajak melalui penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan.

Pelaporan dengan menggunakan sistem manual memiliki risiko Wajib Pajak terlambat
dalam melakukan pelaporan Surat Pemberitahuan (SPT) dan mengakibatkan Wajib Pajak
dikenakan sanksi administrasi. Wajib Pajak yang terlambat dalam melakukan penyampaian
SPT dapat dikategorikan sebagai Wajib Pajak tidak patuh. Untuk mengurangi jumlah Wajib
Pajak yang terlambat dalam menyampaikan SPT, dibuatlah sistem administrasi baru yang
dapat memudahkan Wajib Pajak dalam melakukan penyampaian SPT. Sistem pelaporan pajak
ini dapat dilakukan secara online dan real time melalui website yang telah disediakan oleh
DJP. Selain itu, sistem ini juga terhubung secara otomatis sehingga laporan Surat
Pemberitahuan (SPT) mudah untuk diperiksa oleh DJP. Sistem ini disebut dengan e-filing.

Penelitan ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penerapan e-filing terhadap
kepatuhan Wajib Pajak dalam menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT) secara tepat waktu.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kausal dimana peneliti menguji
apakah suatu variabel berpengaruh terhadap variabel yang lain atau dapat juga disebut sebagai
pengujian atas hipotesis. Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder dimana
data primer diperoleh dari hasil kuesioner. Sedangkan data sekunder diperoleh dengan cara
menganalisis data mengenai jumlah Wajib Pajak yang menyampaikan Surat Pemberitahuan
yang berhubungan dengan masalah yang sedang diteliti.

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
penerapan e-filing di KPP Pratama Bandung Cibeunying telah berjalan dengan semestinya,
ketepatan waktu penyampaian SPT meningkat, dan terdapat hubungan dari penerapan sistem
e-filing terhadap kepatuhan Wajib Pajak dalam menyampaikan SPT secara tepat waktu
dengan persamaan regresi linier sederhana Y = 2,116 + (0,218)X dengan pengaruh sebesar
55% dan sisanya sebesar 45% dipengaruhi oleh faktor lain. Saran yang dapat diberikan
penulis adalah memberikan sosialisasi yang lebih luas mengenai penyampaian secara online
kepada Wajib Pajak, penyempurnaan secara terus menerus terhadap sistem e-filing, bagi
Wajib Pajak yang belum menggunakan e-filing untuk menggunakan penyampaian e-filing.

Kata Kunci: Surat Pemberitahuan (SPT), e-filing.



ABSTRACT

The existence and sustainability of a country can not be separated from the
participation of its people from tax payments. This tax becomes a source of state income used
to finance government spending and development. There are three ways in tax collection in
Indonesia, namely self assessment system, official assessment, and withholding system. In the
self assessment system, the implementation of tax obligations annually ends with tax reporting
activities through the delivery of the Annual Tax Notification Letter (SPT).

Reporting using the manual system has a late Taxpayer risk in reporting the Tax
Notification Letter (SPT) and causing the Taxpayer to be liable to administrative sanctions.
Taxpayers who are late in submitting the SPT can be categorized as non-compliant taxpayers.
To reduce the number of late Taxpayers in submitting SPT, a new administrative system was
created which could facilitate the Tax Payer in the delivery of SPT. This tax reporting system
can be done online and real time through the websites provided by the DJP. In addition, the
system is also connected automatically so that the report of the Notice (SPT) is easy to be
examined by the DJP. This system is called e-filing.

This research is conducted to know the effect of the application of e-filing system to
the compliance of Taxpayer in submitting the Tax Notification Letter (SPT) in a timely manner.
The research method used is the method of causal research where researchers test whether a
variable affects other variables or can also be referred to as testing of the hypothesis. The data
used are primary data and secondary data where the primary data obtained from the
questionnaire. While the secondary data obtained by analyzing data about the number of
Taxpayers who submitted a Notice Letter relating to the problem under investigation.

Based on the research that has been done, it can be concluded that the application
of e-filing in KPP Pratama Bandung Cibeunying has been running properly, the timeliness
of SPT delivery increased, and there is a relationship of the application of e-filing system to
compliance in the SPT taxpayer in timely With a simple linear regression equation Y =2.116
+ (0.218)X with an influence of 55% and the remaining 45% influenced by other factors.
Suggestions that can be given by the author is to provide a wider socialization of online
submission to the Taxpayer, continuous improvement of the e-filing system, for Taxpayers
who have not used e-filing to use e-filing delivery.

Keywords: Tax Notification Letter (SPT), e-filing
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Keberadaan dan keberlangsungan suatu negara tidak terlepas dari peran
serta rakyatnya dari pembayaran pajak. Pembayaran pajak yang dilakukan Wajib Pajak
merupakan suatu perwujudan kewajiban dari warga negara. Pajak yang didapatkan
olen negara akan berguna untuk membiayai anggaran pengeluaran negara dan
pembangunan nasional. Tergambar dalam postur APBN 2016, bahwa penerimaan
pajak (di luar penerimaan Bea dan Cukai) ditargetkan sebesar Rp 1.360,1 Triliun atau
74,6% dari total Anggaran Pendapatan Negara sebesar Rp 1.822.5 Triliun. Pajak yang
menjadi iuran wajib ini merupakan salah satu sumber penghasilan negara yang
digunakan untuk membiayai pengeluaran pemerintah dan pembangunan. Tanpa
adanya pajak, pembangunan nasional tidak akan terwujud. Agar pembangunan
nasional dapat terwujud dengan baik, maka pajak sebagai penerimaan dalam negeri ini
sangatlah penting.

Terdapat tiga sistem dalam pemungutan pajak di Indonesia, yaitu self
assessment system, official assessment, dan withholding system. Dalam sistem self
assessment, contohnya seperti pajak penghasilan (PPh), pajak pertambahan nilai
(PPN) atas barang dan jasa, dan pajak penjualan atas barang mewah (PPnBM), Wajib
Pajak diberikan tanggung jawab secara penuh untuk menghitung, menyetor, dan
melaporkan pajaknya sendiri sehingga penetapan besarnya jumlah pajak yang terutang
seharusnya dan segala risiko pajak yang timbul menjadi tanggung jawab Wajib Pajak
itu sendiri. Wajib Pajak dalam melakukan seluruh kegiatan perpajakan dulunya
dilakukan secara manual, seperti mengisi, membayar dan melaporkan Surat
Pemberiahuan (SPT). Kegiatan perpajakan yang dilakukan secara manual ini akan
menyebabkan Wajib Pajak harus menyisihkan waktu yang lebih banyak untuk
menjalankan kewajiban perpajakannya, memakan biaya yang lebih banyak juga untuk
mencetak Surat Pemberitahuan (SPT) dan lampiran-lampiran yang mendukung dalam
melakukan pelaporan, serta terdapat risiko terlambat dalam melakukan pelaporan.
Selain itu, dari sisi Direktorat Jendral Pajak sistem perpajakan yang dilakukan secara

manual ini memiliki risiko kemungkinan terjadinya kesalahan dalam melakukan



perekaman (input) data dan juga membutuhkan sumber daya manusia yang banyak
untuk melayani Wajib Pajak tersebut.

Namun, dengan adanya perkembangan (modernisasi) teknologi dan
informasi yang tumbuh dengan pesat, pelaporan yang dahulu memerlukan waktu yang
lama dan sulit dalam penyampaiannya kini menjadi lebih cepat dan tanpa jarak.
Kemajuan teknologi yang terjadi saat ini mempengaruhi berbagai aspek kehidupan
manusia dalam melakukan segala hal. Hal inilah yang dimanfaatkan pemerintah
Indonesia sebagai peluang untuk meningkatkan pelayanan sistem administrasi
perpajakan yang cepat dan tanpa jarak bagi Wajib Pajak. Hal ini juga memberi
kemudahan bagi para pegawai di Kantor Pelayanan Pajak, salah satunya dalam
menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan yang dapat dilakukan secara
online. Pelaporan Surat Pemberitahuan (SPT) dilakukan secara online melalui website
khusus yang disediakan Direktorat Jendral Pajak ini dinamakan e-filing. Sistem e-
filing ini membuat perhitungan dan pelaporan dapat dilakukan dengan mudah dan
praktis.

Sistem pelaporan dengan menggunakan e-filing ini merupakan wujud
peningkatan layanan sistem administrasi perpajakan Direktorat Jenderal Pajak bagi
Wajib Pajak. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan kemudahan, kenyamanan dan
keamanan dalam melakukan pelaporan pajak. Selain itu, dengan penyampaian secara
online, waktu penyampaian SPT oleh Wajib Pajak dapat terekam di database DJP.
Dengan adanya sistem ini, Direktorat Jendral Pajak dapat menggunakan data waktu
penyampaian SPT tersebut untuk menguji kepatuhan Wajib Pajak dalam hal

penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT) secara tepat waktu.

1.2.  ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, Penulis
mengidentifikasi pokok-pokok permasalahan sebagai berikut:
1. Apakah penerapan e-filing yang dilakukan di Kantor Pelayanan Pajak
(KPP) Pratama Bandung Cibeunying telah berjalan dengan semestinya?
2. Bagaimana kepatuhan Wajib Pajak dalam melaporkan Surat

Pemberitahuan (SPT) secara online?



3.

Apakah dengan adanya penerapan sistem e-filing dapat meningkatkan
kepatuhan Wajib Pajak dalam menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT)

secara tepat waktu?

1.3.  Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan latar belakang dan identifikasi masalah, Tujuan

dan Kegunaan dari penelitian adalah untuk:

1.

Mengetahui apakah penerapan e-filing yang berada di Kantor Pelayanan
Pajak (KPP) Pratama Bandung Cibeunying telah berjalan dengan
semestinya.

Mengetahui  kepatuhan wajib pajak dalam melaporkan Surat
Pemberitahuan (SPT) secara online.

Mengetahui apakah dengan adanya penerapan sistem e-filing dapat
meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam menyampaikan Surat

Pemberitahuan (SPT) secara tepat waktu.

1.4. Manfaat Penelitian

Sehubungan dengan latar belakang, identifikasi masalah, dan tujuan

penelitian, manfaat dari penelitian adalah sebagai berikut:

1.

Penulis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan
peneliti di bidang perpajakan. Penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai penerapan e-
filing dan pengaruhnya terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak dalam
melakukan penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT) khususnya di Kantor
Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Bandung Cibeunying.

Pembaca

Penulis berharap penelitian yang dilakukan peneliti ini dapat memberikan
informasi dan pengetahuan mengenai e-filing dalam sistem perpajakan
kepada pembaca.

Penelitian Selanjutnya



Penulis berharap agar penelitian ini dapat memberikan informasi
tambahan untuk peneliti lain yang akan melakukan penelitian dengan topik

sejenis.

1.5. Kerangka Pemikiran

Menurut Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan (KUP)
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 16 tahun 2009 pasal 1 ayat 11, Surat Pemberitahuan (SPT) adalah
surat yang oleh Wajib Pajak digunakan untuk melaporkan penghitungan dan/atau
pembayaran pajak, objek pajak dan/atau bukan objek pajak, dan/atau harta dan
kewajiban sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan. Cara
pelaporan SPT di Indonesia sebelum ada sistem pelaporan elektronik, dilakukan secara
manual oleh wajib pajak dengan cara datang langsung ke Kantor Pelayanan Pajak
(KPP) atau dapat juga dilakukan dengan pengiriman melalui pos dengan menyimpan
bukti pengiriman ke Kantor Pelayanan Pajak (KPP).

Pelaporan dengan menggunakan sistem manual memiliki risiko Wajib
Pajak terlambat dalam melakukan pelaporan Surat Pemberitahuan (SPT) dan
mengakibatkan Wajib Pajak dikenakan sanksi administrasi. Wajib Pajak yang
terlambat dalam melakukan penyampaian SPT dapat dikategorikan sebagai Wajib
Pajak tidak patuh. Untuk mengurangi jumlah Wajib Pajak yang terlambat dalam
menyampaikan SPT, dibuatlah sistem administrasi baru yang dapat memudahkan
Wajib Pajak dalam melakukan penyampaian SPT.

Sistem pelaporan pajak ini dapat dilakukan secara online dan real time
melalui website yang telah disediakan oleh DJP. Selain itu, sistem ini juga terhubung
secara otomatis sehingga laporan Surat Pemberitahuan (SPT) mudah untuk diperiksa
olen DJP. Sistem ini disebut dengan e-filing. E-filing merupakan sebuah produk
inovasi perkembangan teknologi informasi yang disediakan untuk memudahkan
sekaligus meningkatkan pelayanan kepada para Wajib Pajak dalam melaksanakan hak
dan memenuhi kewajiban perpajakannya. Dengan e-filing, kegiatan mengisi dan
mengirim SPT dapat dilakukan dengan mudah. Informasi terkait pelaporan SPT secara
online juga telah tersedia di laman Direktorat Jendral Pajak. Selain itu, layanan pajak
online dapat diakses kapan pun dan dimana pun sehingga penyampaian SPT melalui



e-filing dapat dilakukan setiap saat selama 24 jam. Dalam melakukan pelaporan secara
e-filing tidak diperlukan lagi dokumen fisik berupa kertas-kertas karena semua
dokumen akan dikirim dalam bentuk dokumen elektronik. Dengan adanya sistem e-
filing ini keamanan dari segi data lebih terjamin dan menurunkan risiko Wajib Pajak
untuk melakukan kecurangan pajak karena data yang telah di input terekam di dalam
database DJP.

Perubahan sistem pelaporan dilakukan agar penyampaian SPT secara
elektronik dapat dilakukan secara tepat waktu dan kesalahan Wajib Pajak dalam
penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT) dapat dikurangi. Selain itu, adanya
perubahan yang dilakukan Direktorat Jendral Pajak (DJP) adalah sebagai bentuk
modernisasi perpajakan yang berguna untuk memperbaiki diri dan meningkatkan
pelayanan kepada masyarakat yang meliputi kebijakan, administrasi dan pengawasan.
Hal ini juga didukung oleh teknologi yang semakin canggih, semakin mudahnya akses
internet saat ini serta semakin banyak penggunaan internet dalam kegiatan sehari-hari.
Namun, sistem pelaporan elektonik ini juga memiliki hambatan-hambatan dalam
pelaksanaannya, antara lain masih rendahnya pengetahuan teknologi yang dimiliki
oleh masyarakat (SDM) sehingga masih banyak Wajib Pajak yang tidak mengerti cara
melaporkan SPT dengan menggunakan e-filing. Hambatan lain adalah server e-filing
DJP yang sering mengalami perbaikan (maintenance) sehingga pelaporan melalui e-
filing terkadang memerlukan waktu yang lama atau terlambat.

Berdasarkan pemikiran tersebut, sebagai Wajib Pajak, baik Wajib
Pajak Orang Pribadi (WPOP) atau Wajib Pajak Badan akan cenderung untuk memilih
cara pelaporan yang mudah dan praktis. Dalam kasus penelitian ini, peneliti ingin
membahas mengenai dampak dari e-filing untuk mengetahui apakah dengan adanya
sistem ini akan meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak baik Wajib Pajak Orang
Pribadi dan Wajib Pajak Badan dalam melakukan penyampaian Surat Pemberitahuan
(SPT) Masa atau Tahunan secara tepat waktu. Peneliti melakukan penelitian di
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Bandung Cibeunying karena Kantor Pajak
Pratama Bandung Cibeunying ini terletak di tengah kota sehingga mudah dijangkau
dan Wajib Pajak yang terdaftar di KPP tersebut lengkap terdiri dari Wajib Pajak
Orang Pribadi baik karyawan maupun non karyawan dan Wajib Pajak Badan sesuai
dengan penelitian yang dilakukan penulis.
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Sumber: Hasil olahan penulis
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